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Wet-wet Gampong adalah seri kegiatan bertukar
pengetahuan antar warga yang dikelola penggerak
urbanisme warga Banda Aceh.

Kegiatan ini diadakan setiap sebulan sekali
dengan mengunjungi gampong-gampong di

kota Banda Aceh dan sekitarnya. Tujuannya adalah
untuk belajar dan mendokumentasikan bersama
potensi, produk, budaya dan kearifan lokal di
gampong yang dituju.

kali ini wet-wet Gampong berkunjung ke Gampong
Jawa untuk mengikuti kegiatan tarek pukat bersama
kelompok Aneuk Nelayan.

Di Gampong Jawa, kegiatan menangkap ikan dengan
pukat darat tradisional ini masih terus dikerjakan.
Setiap pagi dan sore para penarik pukat bekerja
dengan dipimpin oleh seorang pawang.

Semoga buku ini bermanfaat sebagai media
pembelajaran kita tentang potensi dan tantangan
yang dihadapi kota tercinta kita, Banda Aceh.

Tim Urbanisme Warga Banda Aceh

/



Tarek Pukat

Tarek pukat adalah kegiatan menjala ikan yang dilakukan
sekelompok orang/nelayan dan dipimpin oleh seorang
pawang yang dilakukan dari pesisir pantai. Biasanya
juga dikenal dengan istilah pukat darat.
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Tanyoe

Dikarenakan perkiraan gelombang laut tinggi dan cuaca buruk,
aktivitas pawang laut untuk tarek pukat belum bisa dilaksanakan
esok hari, Sabtu, 28 Mei 2016. Oleh karena itu kegiatan wet-wet
gampong Jawa ditunda sampai keadaan cuaca membaik. Jadwal
pengganti akan dikonfirmasi segera.

Prakiraan Tinggi Gelombang Satu Minggu kedepan

ikeluarkan oleh BMKG pada : 12:43 WIB Jumat, 27 Mei 2016
erlaku sampal dengan : 07:00 WIB Selasa, 31 Mei 2018
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http://maritim.bmkg.go.id/prakiraan/satu_minggu_kedepan/7hari=2

Awalnya, kegiatan wet-wet gampong yang direncanakan, sempat tertunda
karena cuaca buruk. Kami harus menunggu laut kembali teduh
agar bisa belajar tarek pukat bersama para nelayan di gampong Jawa.



Dalam cuaca yang seperti ini (angin kencang, hujan badai, dan
gelombang tinggi) nelayan diimbau untuk tidak berlayar demi keamanan.

Perahu dilabuh, nelayan rehat sejenak dari rutin menjaring rezeki di laut.

Mengisi waktu senggang saat badai, para nelayan biasanya menjahit
jaring pukat yang sobek akibat karang ataupun ikan besar.

Pak Surya, selaku ketua kelompok nelayan pukat darat "Aneuk Nelayan” pun
terlihat memperbaiki pukatnya di jambo (dangau) pinggir pantai.
Menunggu laut kembali teduh untuk kembali beraktivitas berpukat.



Lavt Teodvh
dan Memv/a/
Beraktivitas

Beberapa minggu kemudian, setelah laut kembali teduh, kami
kembali menentukan tanggal untuk berkegiatan
tarek pukat yang sempat tertunda
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